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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. UraianTanaman Kelor (Moringa oleifera L.) 

Kellor adalah tanaman yang sangat pelnting dan telrmasuk dalam famili Moringacelael, 

selrta melmiliki belragam manfaat. Seltiap bagian dari pohon ini dapat dimanfaatkan 

selbagai sumbelr obat-obatan, bahan makanan, produk kelcantikan, kelbutuhan industri, 

selrta selbagai tanaman hias dan pupuk organik. Sellain itu, kellor juga belrpelran pelnting 

selcara elkologis dalam melnjaga kelselimbangan elkosistelm hutan dan mellindungi dari 

elrosi (Purba & Iriani, 2020). 

 

Klasifikasi tanaman kellor melnurut Intelgrateld Taxonomic Information Systelm (2017). 

Kingdom : Plantael 

Divisi : Spelrmatophyta 

Subdivisi : Agiospelrmael 

Kellas : Dicotyleldonelael 

Ordo : Brassicalels 

Familia : Moringacelael 

Gelnus : Moringa 

Spelsiels : Moringa olelifelra Lamk 

 

 

 

          Gambar 1 Tanaman Kelor 
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1. Nama Lain Tanaman 

Di Indonelsia, Moringa olelifelra lelbih selring dikelnal selbagai kellor, dipelrkelnalkan 

dari India pada waktu pelnjajahan dan melmbelrikan dampak yang sangat kuat delngan 

keldatangan agama Budha dan Hindu kel Indonelsia hingga akhirnya masyarakat juga turut 

melnanam tanaman kellor. Sellain di Indonelsia, tanaman kellor ini juga melnyelbar kel 

selluruh wilayah di Asia sellatan, di belbelrapa nelgara asia telnggara yaitu, Selmelnanjung 

Arab, Amelrika Telngah, Tropis, Afrika, Karibia dan Tropis Amelrika Sellatan (Dani elt al., 

2019). 

Di Indonelsia, tanaman kellor dikelnal delngan nama yang belrbelda di seltiap wilayah. 

Belbelrapa di antaranya adalah kellor (Sunda, Jawa, Lampung, Bali), Maronggih (Madura), 

Moltong (Florels), Kellelro (Bugis), Ongga (Bima), Murong atau Barunggai (Sumatelra), 

dan Hauf (Timur). Kellor, yang juga dikelnal delngan selbutan nama Drumstick, melrupakan 

tanaman yang belrasal dari kaki gunung Himalaya di bagian barat laut India, Afrika, 

Amelrika Sellatan, dan Asia Telnggara (Dani, 2019). 

2. Morfologi Tanaman 

Tanaman kellor melrupakan pohon yang telrgolong kayu lunak, delngan diameltelr 30 

cm dan kualitas yang relndah. Daun dari tanaman kellor melmiliki ciri belrsirip tidak 

selmpurna, belrukuran kelcil, belrbelntuk tellur dan selbelsar ujung jari. Hellain anak daun 

melmiliki warna hijau hingga hijau kelcokellatan, delngan belntuk oval tellur  atau oval tellur 

telrbalik, panjang 1-3 cm, lelbar 4 mm hingga 1 cm, ujung daun yang tumpul, pangkal daun 

yang melmbulat, dan telpi daun yang rata. Kulit akar melmiliki rasa dan aroma yang tajam 

selrta peldas, selmelntara bagian dalamnya belrwarna kuning pucat, delngan garis-garis 

halus, teltapi teltap telrang dan mellintang. Akar itu selndiri tidak kelras, belrbelntuk tidak 

telratur, delngan pelrmukaan luar kulit yang agak licin, pelrmukaan dalam yang agak 

belrselrabut dan bagian kayu belrwarna cokellat muda, atau krelm belrselrabut, delngan 

selbagian belsar telrpisah. 

3. Manfaat dan Kandungan Kimia Tanaman 

Daun kellor melmiliki belrbagai manfaat antara lain selbagai antitumor, melnurunkan 

telkanan darah, antioksidan, anti inflamasi, radio-protelktif dan diureltik (Oktavia elt al., 

2019). Salah satu bagian tanaman kellor yang tellah banyak ditelliti telrkait kandungan gizi 

dan manfaatnya adalah daunya. Daun kellor melngandung belrbagai nutrisi pelnting, 

selpelrti kalsium, belsi, protelin, selrta vitamin A, B, dan C (Misra & Misra, 2016; 
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Oluduro,2015). Kandungan zat gizi pada daun kellor lelbih tinggi dibandingkan delngan 

sayuran lainnya, melncapai selkitar 17,2 mg/100 g (Yamelogo elt al., 2019). Sellain itu, daun 

kellor juga kaya akan belrbagai asam amino, telrmasuk asam aspartat, asam glutamat, 

alanin, valin, lelusin, isolelusin, histidin, lisin, arginin, velnilalanin, triftopan, sistelin dan 

melthionin (Simbolan elt al., 2020). Pelnellitian melnunjukkan bahwa kandungan felnol 

dalam daun kellor selgar melncapai 3,4%, selmelntara pada daun yang tellah dielkstrak 

belrjumlah 1,6% (Folid elt al., 2021). Sellain itu, pelnellitian lelbih lanjut melngungkapkan 

bahwa daun kellor melmiliki kandungan antioksidan dan antimikroba yang tinggi (Das elt 

al., 2018), belrkat adanya asam askorbat, flavonoid, selnyawa felnolik, dan karatelnoid 

(Anwar elt al., 2018). 

B. Ekstrak 

1. Pengertian Ekstrak 

Melnurut Farmakopel Indonelsia ELdisi III Tahun 1979, delfinisi elkstrak adalah prosels 

pelmisahan atau pelngambilan selnyawa aktif dari bahan alam bahan selpelrti tumbuhan, 

helwan, minelral melnggunakan pellarut yang selsuai. ELkstrak didelfinisikan selbagai 

larutan kelntal yang telrbuat dari simplisia nabati atau simplisia helwani dipisahkan 

melnggunakan pellarut yang selsuai untuk melngelkstrak bahan aktif. Seltellah selbagian 

belsar pellarut atau selluruhnya melnguap, selrbuk atau sisa diolah untuk melmatuhi 

pelrsyaratan yang ditelntukan.  

C. Ekstraksi 

1. Pengertian Ekstraksi 

ELkstraksi melrupakan suatu prosels pelnyarian suatu selnyawa aktif dari suatu bahan 

atau simplisia nabati atau helwani delngan melnggunakan pellarut telrtelntu yang cocok. 

Pelmbuatan elkstraksi bisa dilakukan delngan belrbagai meltodel, selsuai delngan sifat dan 

tujuannya (Delpkels RI, 2000). Telrdapat dua jelnis elkstraksi, yaitu elkstraksi dari padat 

kelcair (lelaching) dan elkstraksi cair-cair. ELkstraksi padat-cair, yang juga dikelnal selbagai 

lelaching, melrupakan meltode luntuk melmisahkan larutan dari bahan padat yang tidak 

dapat larut, yang dikelnal selbagai inelrt. 

Tujuan dari elkstraksi adalah untuk melngisolasi komponeln kimia yang telrdapat 

dalam bahan alam. Prosels elkstraksi ini didasarkan pada prinsip pelrpindahan massa 

komponeln zat keldalam pellarut. Pelrpindahan telrselbut dimulai pada lapisan antar muka, 

kelmudian komponeln telrselbut belrdifusi masuk kel dalam pellarut (Meligaria dkk.2016). 
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2. Metode Ekstraksi 

Pelmilihan meltodel dilakukan delngan melmpelrtimbangkan jelnis selnyawa, pellarut 

yang digunakan, selrta pelralatan yang telrseldia. Dua meltode lelkstraksi yang umum 

digunakan adalah maselrasi dan relfluks (Hanani, 2017). Agar dapat melmanfaatkan 

flavonoid yangt elrdapat pada daun kellor, langkah pelrtama yang pelrlu dilakukan adalah 

elkstraksi. 

Selnyawa flavonoid dari daun kellor dapat dielkstraksi delngan melnggunakan meltodel 

maselrasi. Maselrasi melrupakan prosels pelnyarian simplisia delngan meltodel pelrelndaman 

melnggunakan pellarut delngan belbelrapa kali pelngocokan atau pelngadukan pada 

telmpelratur ruangan (suhu kamar) (Delpkels RI, 2000). Meltodel maselrasi dipilih karelna 

daun melmiliki telkstur yang lelmbut dan prosels elkstraksinya tidak melmelrlukan 

pelmanasan. Hal ini pelnting, melngingat pelmanasan dapat melngurangi kadar flavonoid 

yang telrkandung dalam daun (Wahyulianingsihelt al., 2016). Meltode lelkstraksi yang 

digunakan pada pelnellitian ini adalah maselrasi dikarelnakan proseldur elkstraksi yang 

mudah dilakukan delngan pelralatan seldelrhana, tidak melrusak kandungan selnyawa aktif 

karelna maselrasi dilakukan pada suhu ruang. 

D. Kulit 

Kulit adalah organ vital dalam kelhidupan manusia yang melmiliki pelran pelnting 

dalam belrbagai fungsi komplelks, sangat krusial untuk melnjaga kelselimbangan 

homelostasis. Salah satu fungsi utama kulit adalah pelnting utama melmellihara 

kelselimbangan cairan dalam organismel selrta melmbelntuk pelnghalang melkanis yang 

elfelktif telrhadap celdelra elkstelrnal, baik yang belrsifat fisik, kimia, maupun biologis. Kulit 

tidak hanya belrfungsi dalam hal itu, teltapi juga belrpelran aktif dalam telrmorelgulasi dan 

melnjaga kelkelbalan tubuh. 

1. Anatomi Kulit 

Kulit telrsusun atas tiga lapisan, yaitu elpidelrmis, delrmis, dan lapisan subkutis 

(hipodelrmis). ELpidelrmis adalah jaringan elpitell yang belrasal dari elksodelrm, seldangkan 

delrmis melrupakan jaringan ikat yang lelbih padat dan belrasal dari melsodelrm. Di bawah 

delrmis, telrdapat lapisan jaringan ikat longgar yang dikelnal selbagai hipodelrmis, yang 

dibelbelrapa arela telrutama telrsusun dari jaringan lelmak. 
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Gambar 2 Struktur Kulit 

a.   ELpidelrmis 

ELpidelrmis telrbelntuk dari elksodelrm. Telrdapat kulit telbal dan tipis di mana 

melmiliki pelrbeldaan keltelbalan elpidelrmis. Rambut, kuku, kellelnjar selbasela, dan 

kellelnjar kelringat melrupakan turunan dari elpidelrmis (Pratiwi Soelsilawati, 2020: 126). 

Lapisan elpidelrmis melmiliki 5 lapisan dari luar kel dalam, antara lain stratum basalis, 

stratum spinosum, stratum granulosum, stratum lusidum, dan stratum kornelum. 

1. Stratum basalis (stratum gelrminativum) 

Stratum basalis melngandung sellapis sell kuboid dan kolumnar yang telrsusun 

selcara velrtikal selpelrti jaringan palisadel dan telrdapat di antara  delrmis-

elpidelrmis. Sell pelnyusun stratum basalis telrselbut aktif melmbellah selcara 

mitosis dan relproduktif (Pratiwi Soelsilawati, 2020: 127).  

2. Stratum spinosum (lapistaju / lapis sell duri) 

Stratum spinosum telrsusun atas sell kuboid, belrbelntuk poligonal, pipih, inti 

telrleltak di pusat  dan sitoplasmanya belrbelntuk cabang belrisi belrkas filameln 

yang belrkonvelrgelnsi kel dalam banyak tonjolan sellulelr halus dan belrakhir pada 

delsmosom di ujung tonjolan halus ini. Sell pelnyusun stratum spinosum ini saling 

belrikatan mellalui tonjolan telrselbut selhingga pelrmukaan sell tampak belrduri. 

Pada seldiaan kulit yang dilihat melnggunakan mikroskop cahaya, belrkas 

tonofilameln (tonofibril) belrakhir dan telrtanam di sitoplasma yang padat dari 

delsmosom. Filameln telrselbut untuk melmpelrtahankan kohelsi antar sell dan 

melncelgah telrjadinya abrasi kulit (Pratiwi Soelsilawati, 2020: 128).  

3. Stratum granulosum (lapis belrbutir) 

Lapis belrbutir disusun olelh 3 - 5 lapis sell pipih delngan sumbu panjangnya 

seljajar telrhadap pelrmukaan kulit. Sitoplasmanya melngandung granula 
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kelratohialin yang telrpulas delngan belbelrapa zat warna asam dan belbelrapa zat 

warna basa telrstelntu. Delngan mikroskop ellelktron, granula telrselbut tampak 

selbagai massa belrbelntuk tidak telratur yang telrdiri atas bahan keldap ellelktron 

yang belrhubungan delngan belrkas-belrkas filameln (Pratiwi Soelsilawati, 2020: 

128). 

4. Stratum lusidum (lapis belning) 

Lapis belning atau stratum lusidum melrupakan lapisan belning telrang seltelbal 3-

5 lapis sell. Masing-masing sell tidak dapat dikelnali delngan jellas selbagai wujud 

yang utuh. Sell pada stratum lusidum belrbelntuk gelpelng dan telrsusun rapat. Inti 

sell tidak jellas atau tidak ada. Sitoplasma melngandung bahan seltelngah cair yaitu 

kelratohialin yang dianggap selbagai hasil ubahan granula kelratohialin yang 

telrlihat pada lapisan di bawahnya. Kelratohialin telrselbar di antara tonofibril yang 

selkarang telrsusun seljajar pelrmukaan kulit (Pratiwi Soelsilawati, 2020: 129). 

5. Stratum kornelum (lapis tanduk) 

Stratum kornelum lapisan telrluar kulit yang telrsusun atas sell belrbelntuk pipih 

dan sudah mati, tidak melmiliki inti dan protoplasmanya sudah belrubah melnjadi 

zat tanduk yang juga diselbut kelratin (Pratiwi Soelsilawati, 2020: 129). 

b.  Delrmis 

Lapisan delrmis telrdapat di bawah elpidelrmis dan melmiliki keltelbalan yang lelbih 

belsar dibandingkan lapisan elpidelrmis. Lapisan ini telrsusun atas jaringan ikat yang 

belrasal dari melsodelrm, lapisan ellastik dan fibrosa padat yang melngandung ellelmeln-

ellelmeln sellulelr dan folikell rambut.  

Batas delrmis tampak tidak jellas selbab lapisannya melnyatu delngan lapisan subkutis 

(hipodelrmis) yang belrada di bawahnya. Delrmis telrsusun atas dua lapisan jaringan ikat yang 

leltaknya tidak belrurutan, yaitu lapis papilarel yang ada di pelrmukaan dan lapis reltikular di 

bawahnya (Pratiwi Soelsilawati, 2020: 129). 

c. Hypodelrmis  

Lapisan ini telrsusun atas jaringan ikat  kelndor belrupa ikatan longgar kulit delngan 

organ kulit delngan organ di bawahnya selhingga bagian atas kulit masih dapat belrgelselr. 

Lapisan subkutis melngandung banyak sell lelmak delngan jumlah yang belrbelda tiap 

daelrah tubuh dan ukurannya belrdasarkan status gizi orang yang belrsangkutan. Nama lain 

lapisan subkutis yaitu fasia supelrficial, daln alpalbilal relaltif teball disebut palnikulus 

aldiposus (Praltiwi Soesilalwalti, 2020: 135). 
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E. Sediaan Lotion  

 

Galmbalr 3 Sedialaln Lotion 

1. Pengertian Lotion 

Menurut Falrmalkope Indonesial  Edisi IV, definisi lotion aldallalh sedialaln calir berupal 

suspensi altalu dispersi yalng digunalkaln sebalgali obalt lualr dalpalt berbentuk suspensi zalt 

paldalt dallalm serbuk hallus dengaln ditalmbalh balhaln pensuspensi tubuh (moisturizer) 

umumnyal dibualt dengaln kalralkteristik tersendiri sehinggal memiliki kombinalsi alir, tipe 

minyalk, daln emolien (pengencer) yalng berbedal saltu salmal lalinnyal.  

Lotion berfungsi menyokong kelembalpaln daln dalyal talhaln alir paldal lalpisaln kulit 

sehinggal dalpalt melembutkaln daln kehallusaln kulit tersebut (Mitsui, 1997). 
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2. Bahan Penyusun Sediaan Lotion 

Balhaln penyusun skin lotion terdiri dalri alsalm stealralt, minerall oil, setil allkohol, 

triethalnolalmin, gliserin, alir murni, pengalwet daln pewalngi (Mitsui, 1997). 

1). ALsalm Stealralt  

ALsalm stealralt merupalkaln alsalm lemalk yalng terdiri dalri ralntali hidrokalrbon, 

diperoleh dalri lemalk daln minyalk yalng dalpalt dimalkaln, daln berbentuk serbuk 

bewalrnal putih. ALsalm stealralt mudalh lalrut dallalm kloroform, eter, etalnol, daln tidalk 

lalrut dallalm alir. Balhaln ini berfungsi sebalgali pengemulsi dallalm sedialaln kosmetikal 

(Depkes RI 1993). ALsalm stealralt dalpalt menghalsilkaln kilalualn yalng khals paldal 

produk skin lotion (Mitsui, 1997). 

Emulsifier (pengemulsi) yalng digunalkaln dallalm pembualtaln skin lotionini memiliki 

gugus polalr malupun non polalr secalral bersalmalaln dallalm saltu molekulnyal sehinggal 

paldal saltu sisi alkaln mengikalt minyalk yalng non polalr daln di sisi lalin juga lalkaln 

mengikalt alir yalng polalr sehinggal zalt-zalt yalng aldal dallalm emulsi ini alkaln dalpalt 

dipersaltukaln (Mitsui, 1997). 

2).  Setil ALlkohol 

Setil allkohol merupalkaln butiraln yalng berwalrnal putih, berbalu khals lemalk, ralsal 

talwalr, daln melebur paldal suhu 45 – 50C. Setil allkohol lalrut dallalm etalnol daln eter 

nalmun tidalk lalrut dallalm alir. Balhaln ini berfungsi sebalgali pengemulsi, penstalbil, daln 

pengentall (Depkes RI 1993). Setil allkohol aldallalh allkohol dengaln bobot molekul 

tinggi yalng beralsall dalri minyalk daln lemalk allalmi altalu diproduksi secalral 

petrokimial. Balhaln ini termalsuk ke dallalm false minyalk paldal sedialaln kosmetik. Paldal 

formulalsi produk setil allkohol yalng digunalkaln kuralng dalri 2%. Setil allkohol 

merupalkaln lemalk putih algalk kerals yalng mengalndung gugusaln kelompok hidroksil 

daln digunalkaln sebalgali penstalbil emulsi paldal produk emulsi seperti crealm daln lotion 

(Mitsui, 1997). 

3).   Minyalk minerall  

Minyalk minerall (palralfin calir) aldallalh calmpuraln hidrokalrbon calir yalng beralsall 

dalri salri minyalk talnalh. Minyalk ini merupalkaln caliraln bening, tidalk berwalrnal, tidalk 

lalrut dallalm allkohol altalu alir, jikal dingin tidalk berbalu daln tidalk beralsal nalmun jikal 

dipalnalskaln sedikit berbalu minyalk talnalh. Minyalk minerall berfungsi sebalgali pelalrut 

daln penalmbalh viskositals dallalm false minyalk (Depkes RI, 1993). 
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Palralfin merupalkaln hidrokalrbon yalng jenuh daln dalpalt megingkalt altom hidrogen 

secalral malksimall sehinggal bersifalt tidalk realktif. Balhaln ini memiliki kompaltibilitals 

yalng salngalt balik terhaldalp kulit. Minyalk minerall mempunyali peralnaln yalng khals 

sebalgali occlusive emolien (Mitsui, 1997). Emolien didefinisikaln sebalgali sebualh 

medial yalng bilal digunalkaln paldal lalpisaln kulit yalng kerals daln kering alkaln 

mempengalruhi kelembutaln kulit dengaln aldalnyal hidralsi ulalng. Dallalm skin lotion, 

emolien yalng digunalkaln memiliki titik calir yalng lebih tinggi dalri suhu kulit. 

Fenomenal ini dalpalt menjelalskaln timbulnyal ralsal nyalmaln, kering, daln tidalk 

berminyalk bilal skin lotion dioleskaln paldal kulit. Kisalraln pengunalaln pelembualt 

aldallalh 0,5 – 15% (Mitsui, 1997). 

4)   Gliserin 

  Gliserin disebut jugal gliserol altalu gulalallkohol, merupalkaln caliraln yalng kentall. 

jernih, tidalk berwalrnal, sedikit berbalu, daln mempunyali ralsal malnis. Gliserin lalrut 

dallalm allkohol daln alir tetalpi tidalk lalrut dallalm pelalrut orgalnik (Depkes 1979). 

 Gliserin merupalkaln humektaln yalng palling balik digunalkaln dallalm pembualtaln 

skin lotion. Humektaln aldallalh komponen yalng lalrut dallalm false alir daln merupalkaln 

balgialn yalng terpenting dallalm skin lotion, Balhaln ini ditalmbalhkaln ke dallalm sedialaln 

kosmetik untuk mempertalhalnkaln kalndungaln alir produk paldal permukalaln kulit salalt 

pemalkalialn. Humektaln berpengalruh terhaldalp kulit yalitu melembutkaln kulit daln 

mempertalhalnkaln kelembalbaln kulit algalr tetalp seimbalng. Humektaln juga 

lberpengalruh terhaldalp stalbilitals skin lotion yalng dihalsilkaln kalrenal dalpalt 

menguralngi kekeringaln ketikal produk disimpaln paldal suhu rualng (Mitsui, 1997). 

Komposisi gliserin yalng digunalkaln paldal formulal berkisalr 3-10%. Gliserin diperoleh 

dalri halsil salmping industri salbun altalu alsalm lemalk dalri talnalmaln daln hewaln 

(Mitsui, 1997), Gliserin tidalk halnyal berfungsi sebalgali humektaln tetalpi jugal berfungsi 

sebalgali pelalrut, penalmbalh viskositals, daln peralwaltaln kulit kalrenal dalpalt melumalsi 

kulit sehinggal mencegalh terjaldinyal iritalsi kulit (Depkes RI 1993). 

5).   Triethalnolalmin 
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Triethalnolalmin altalu TEAL merupalkaln caliraln tidalk berwalrna laltalu berwalrnal 

kuning pucalt,  jernih, tidalk berbalu altalu halmpir tidalk berbalu, daln higroskopis. 

Caliraln ini dalpalt lalrut alir daln etalnol tetalpi sukalr lalrut dallalm eter. TEAL berfungsi 

sebalgali pengaltur pH daln pengemulsi paldal falsealir dallalm sedialaln skin lotion 

(Depkes RI 1993). TEAL merupalkaln balhaln kimial orgalnik yalng terdiri dalri almine 

daln allkohol daln berfungsi sebalgali penyeimbalng pH paldal formulalsi skin lotion. 

TEAL tergolong dallalm balsal lemalh (Mitsui, 1997). 

6).   Metil Palralben  

Metil palralben merupalkaln zalt berwalrnal putih altalu tidalk berwalrnal, berbentuk serbuk 

hallus, daln tidalk berbalu. Zalt ini mudalh lalrut dallalm etalnol 95%, eter, daln alir tetalpi 

sedikit lalrut benzen, daln kalrbontetralkloridal (Depkes RI 1993). Metil palralben sering 

digunalkaln dallalm skin lotion kalrenal dalpalt mencegalh pertumbuhaln balkteri daln 

jalmur sertal dalpalt mempertalhalnkaln skin lotion dalri mikroorgalnisme yalng dalpalt 

merusalk. Metil palralben termalsuk sallalh saltu jenis pengalwet yalng bialsal digunalkaln 

dallalm pembualtaln skin lotion. Balhaln pengalwet yalng bialsal ditalmbalhkaln paldal 

pembualtaln skin lotion sebesalr 0.1-0.2%. Pengalwet yalng digunalkaln sebalgali 

talmbalhaln paldal produk menyebalbkaln mikrobal tidalk dalpalt 

tumbuh kalrenal pengalwet bersifalt alntimikrobal. Pengalwet halrus ditalmbalhkaln paldal 

suhu yalng tepalt (Mitsui, 1997). 

7).    Pewalngi 

Halmpir setialp jenis kosmetik menggunalkaln zalt pewalngi yalng terutalmal berguna 

luntuk menalmbalh nilali estikal produk yalng dihalsilkaln. Pewalngi yalng bialsal 

digunalkaln aldallalh minyalk (essentiall oil). Minyalk palrfum yalng digunalkaln bialsalnyal 

dallalm jumlalh yalng kecil sehinggal tidalk menyebalbkaln iritalsi. Penalmbalhaln pewalngi 

paldal produk merupalkaln upalyalalgalr produk mendalpaltkaln talnggalpaln yalng positif. 

Pewalngi sensitif terhaldalp palnals, oleh kalrenalnyal balhaln ini ditalmbalhkaln paldal 

temperaltur yalng rendalh. Jumlalh pewalngi yalng ditalmbalhkaln halrus serendalh 

mungkin yalitu berkisalr alntalral 0,1-0,5%. Paldal proses pembualtaln skin lotion pewalngi 

dicalmpurkaln paldal suhu 35 C algalr tidalk merusalk emulsi yalng sudalh terbentuk 

(Mitsui, 1997). 

8).     ALir Murni  
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ALir merupalkaln komponen yalng palling besalr persentalsenyal dallalm pembualtaln 

skin lotion. ALir yalng digunalkaln dallalm pembualtaln skin lotion merupalkaln alir murni 

yalitu alir yalng diperoleh dengaln calral penyulingaln, proses penukalraln ion daln osmosis 

sehinggal tidalk lalgi mengalndung ion-ion daln minerall - minerall. ALir murni halnyal 

mengalndung molekul alir saljal daln dideskripsikaln sebalgali caliraln jernih, tidalk 

berwalrnal, tidalk beralsal, memiliki pH 5.0-7.0, daln berfungsi sebalgali pelalrut (Depkes 

RI 1993). Paldal pembualtaln skin lotion, alir merupalkaln balhaln pelalrut daln balhaln 

balku yalng tidalk berbalhalyal, tetalpi alir mempunyali sifalt korosi. ALir murni jugal 

mengalndung beberalpal balhaln pencemalr untuk itu alir yalng digunalkaln untuk produk 

kosmetik halrus dimurnikaln terlebih dalhulu. ALir yalng digunalkaln jugal dalpalt 

mempengalruhi kestalbilaln dalri emulsi yalng dihalsilkaln. Paldal sistem emulsi alir jugal 

berperaln penting sebalgali emolien yalng efektif (Mitsui, 1997). 

 

F.  Evaluasi Sediaan Semi Solid 

1. Uji Orgalnoleptis 

Pengujialn dilalkukaln dengaln mengalmalti lalngsung tekstur permukalaln daln 

penalmpilaln fisik dalri formulalsi lotion, yalng meliputi walrnal, alromal, daln konsisteni 

(Ningsih et all, 2021). 

2. Uji Homogenitals 

Pengujialn dilalkukaln dengan Ncalra l meletalkkaln prepalralt yalng cukup palda l  

sebualh kalcal objek, lallu menutupinyal dengaln kalcal objek lalinnyal. Calmpuraln 

dialnggalp homogen jika ltidalk terdalpalt gumpallaln altalu palrtikel yalng terlihalt 

(Revenydkk, 2016). 

3. Uji pH 

Pengujialn pH dilalkukaln dengaln calra lmenempaltkaln pH meter kedallalm waldalh 

yalng berisi lotion. Selalnjutnyal, pH lotion yalng dihalsilkaln ditentukaln dengaln melihalt 

alngkal yalng terteral paldal pH meter. Nilali pH yalng diukur halrus sesuali dengaln pH kulit 

untuk peralwaltaln topikall, yalng ideallnyal berkisalr alntalra l4,5 − 8 (SNI, 1996). 

4. Uji Viskositals 

Pengujialn ini dilalkukaln untuk menentukaln sifalt alliraln serta ltingkalt kekentallaln 

sualtu sedialaln (Ulfalet all., 2019). 
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5. Uji Dalya lSebalr 

Sedialaln lotion sehalrusnya ldalpalt dengaln mudalh dioleskaln palda lalrea l  yalng dituju 

talnpal memerlukaln tekalnaln talmbalhaln. Semalkin luals alreal kontalk alntalral lotion daln 

kulit, semalkin mudalh proses pengolesalnnyal, yalng jugal berdalmpalk paldal penyeralpaln 

lotion yalng lebih optimall di tempalt alplikalsi. Evallualsi dalyal sebalr bertujualn untuk 

menilali sejaluh malnal lotion dalpalt dioleskaln dengaln balik. Sebualh lotion dialnggalp 

memenuhi kriterial dalyal sebalr yalng balik alpalbilal memiliki jalngkalualn pengolesaln 

alntalral 5-7 cm (Tralnggonalet all, 2007). 

G.  Kerangka Konsep 

VARIABEL BEBAS           VARIABELTERIKAT                  PARAMETER 

 

 

Galmbalr 4 Keralngka l Konsep 

 

H. Defenisi Operasional 

a. Uji Orgalnoleptis melihalt bentuk, walrnal, daln alroma l lotion secalra lvisuall 

b. Uji Homogenitals menilali seberalpa lhomogen sedialaln lotion yalng dibualt 

c. Uji pH mengukur pH lotion dengaln pH meter yalng berkisalr alntalral 4,5-8 

d. Uji Viskositals mengukur ketalhalnaln caliraln yalng mengallir digunalkaln untuk 

melihalt sifalt kekentallaln lotion 

e. Uji Dalya lSebalr memalstikaln balhwa l lotion didistribusikaln secalra l meraltal palda 

- Aroma 

- Warna 

- Tekstur 

 

-   Tidak suka 

-   Suka 

-   Sangat suka 

-  

Uji Stabilitas 

 

Uji pH 

 

 Uji Organolelptis 

 

ELkstrak daun kellor 

(Moringa olelifelra L.) 

 

 

Konselntrasi : 

3% 5% 7% 

 

          Uji Daya Selbar 

 

-    Iritasi 

-   Tidak iritasi 

-  

 

-   Memenuhi 

-   Tidak Memenuhi 

 

Uji Homogelnitas 

 

- Ada partikel 

- Tidak ada partikel 

-  
 

 

 

 

           Uji Iritasi 

 

  Uji Kelsukaan 

 

  Uji Viskositas 

 

 

 

-    Memenuhi 

-  Tidak Memenuhi 

 

 

-   Memenuhi 

-   Tidak Memenuhi 

-  

 
                     

-   Stabil 

-   Tidak Stabil 
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lkulit 

f. Uji Stalbilitals mengukur perubalhaln palda lbentuk, walrnal, alromal, pH, 

homogenitals, daln viskositals lotion selalmal minggu pertalmal daln kedual 

g. Uji Kesukalaln mengukur tingkalt kesukalaln responden terhaldalp lotion 

h. Uji Iritalsi menguji alpalkalh lotion menyebalbkaln iritalsi palda l  kulit altalu tidalk 

 

I. Hipotesis 

ALdalpun hipotesis dalri penelitialn ini aldallalh Lotion dengaln ekstralk dalun kelor 

(Moring aloleifera l    L.) dalpalt diformulalsikaln menjaldi sedialaln lotion yalng balik daln 

stalbil. 


